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K ebutuhan masyarakat akan air yang layak dan aman untuk diminum terus meningkat dari tahun ke tahun
karena berlangsungnya pencemaran lingkungan yang menurunkan mutu air tanah dan air permukaan.
Sejalan dengan peningkatan kebutuhan akan air minum, Industri Air Minum Dalam Kemasan (AMDK)
terus berkembang disertai dengan berkembangnya pengusaha air minum lainnya yang tidak termasuk
kategori AMDK Salah satu kategori pengusahaan air minum yang marak bermunculan di tengah-tengah
masyarakat adalah Depot Air Minum (DAM) yang sebelumnya dikenal dengan sebutan Depot Air Minum
Isi Ulang. Dilihat dari satu sisi, maraknya Depot Air Minum berdampak positif karena menjadi salah satu
aternatif bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan air minumnya. Di sisi lain, perkernbangan yang
terlalu cepat dan mungkin lepas kendali dapat berdampak negatif karena berisiko menurunnya kelayakan
dan keamanan air minum yang dibutuhkan masyarakat ini.

Sesungguhnya persyaratan air minum sudah diatur pemerintah lebih dari satu dasawarsa yang lalu. Peraturan
Menteri Kesehatan No. 416/Menkes/Per/1X/1990 yang kemudian diperbaharui dengan Keputusan Menteri
Kesehatan No. 907/Menkes/SK/V JI/2002 tentang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum.
Dernikian juga K eputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan No. 167/MPP/K ep/5/1997 tentang
Persyaratan Teknis Industri dan Perdagangan AMDK dan SNI 01-3553-1996 mengatur Standar AMDK,
khusus mengenai Depot Air Minum diatur dalam Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan No.
651/M PP/K ep/10/2004 tentang Persyaratan retails Depot Air Minum dan Perdagangannya. Dengan
peraturan peraturan yang adaini sesungguhnya sudah cukup untuk melakukan pembinaan dan pengawasan
agar air minum balk AMDK maupun Depot Air Minum memenuhi persyaratan yang ditetapkan sehingga air
minum betul-betul layak dan aman untuk diminum.

Kini dengan maraknya bisnis air minum, khususnya produk Depot Air Minun yang tersebar di DKI Jakarta,
telah diindikasikan tercemar bakteri conform. Untuk itu yang menjadi permasalahan di sini adalah (1)
Bagaimanakah pembinaan dan pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah terhadap pelaku usaha Depot
Air Minurn? (2) Bagaimanakah penerapan pasal 8 Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsurnen berkaitan dengan Depot Air Minum? (3) Bagaimanakah tanggung jawab pelaku usaha Depot Air
Minum atas perbuatan yang menimbulkan kerugian terhadap konsumen? Dalam Undang-Undang No. 8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen telah diatur mengenai beberapa perbuatan yang dilarang, salah
satu diantaranya barang atau jasa yang tidak memenuhi atau tidak sesuai dengan standar yang
dipersyaratkan dan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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